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ABSTRAK

Ketidakberdayaan garam lokal dalam memenuhi kebutuhan pasokan garam nasional tidak terlepas dari
rendahnya minat petani garam lokal dalam memproduksi garam. Pemerintah mengambil kebijakan untuk
melakukan impor garam dalam rangka menjaga stabilitas harga dan keadilan bagi masyarakat, baik dalam
memenuhi kebutuhan garam konsumsi maupun garam industri di indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis fenomena impor yang sedang terjadi di indonesia. Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa data impor garam indonesia tahun 2011-2017 yang bersumber dari data BPS. Metode
yang digunakan untuk menganalisis berupa analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
terdapat 3 faktor utama yang berkaitan erat dengan adanya kebijakan impor garam di indonesia
diantaranya: 1.) fluktuasi produksi garam nasional. 2.) tingginya permintaan garam nasional. 3.) peranan
pemerintah. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya permintaan garam nasional yang diakibatkan adanya
perkembangan industri 4.0 di indonesia.
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ANALYSIS OF SALT IMPORT FACTORS IN INDONESIA

ABSTRACT

The inability of local salt to meet the needs of the national salt supply is inseparable from the low interest
of local salt farmers in producing salt. The government takes a policy to import salt in order to maintain
price stability and justice for the community, both in meeting the needs of consumption salt and industrial
salt in Indonesia. This study aims to analyze the import phenomenon that is currently happening in
Indonesia. The data used is secondary data in the form of Indonesian salt import data for 2011-2017
sourced from BPS data. The method used to analyze is descriptive analysis. The results of this study
explain that there are 3 main factors that are closely related to the existence of salt import policies in
Indonesia including: 1.) fluctuations in national salt production. 2.) the high demand for national salt. 3.)
the role of government. This is due to the high demand for national salt due to the development of
industry 4.0 in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan garis pantai nomer empat terpanjang di dunia setelah amerika, rusia
dan canada. Hal tersebut menjadikan negara indonesia dijuluki sebagai negara maritim, dilihat secara
geografis hampir 70 persen wilayah merupakan lautan. Maka Indonesia memiliki potensi yang sangat
besar dalam bidang kelautan dan perikanan, salah satu subsektor yang berpotensi dengan adanya
dukungan dari sumberdaya alam yang dimiliki oleh indonesia yaitu komoditas garam (yagin & setiani,
2017). Jumlah hasil produksi garam nasional merupakan gabungan dari produksi program pemberdayaan
usaha garam rakyat (PUGAR) maupun non PUGAR, hasil produksi pada tahun 2018 mencapai 2,7 juta
ton. Sedangkan pada tahun 2015 hasil produksi garam nasional mencapai 2,92 juta ton dari 44 kabupaten
atau kota dengan luas lahan sebesar 26 ribu hactare (mugoddas & subari, 2020). Pemenuhan kebutuhan
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masyarakat maupun kebutuhan industri, produksi garam lokal memiliki peranan yang sangat besar.
Gaaram yang memiliki fungsi sebagai pemenuh kebutuhan pokok manusia termasuk dalam golongan
garam konsumsi sedangkan garam yang berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan industry ialah garam yang
termasuk garam industri. Adapun pembeda dari kedua jenis garam tersebut terletak pada kandungan
NaClnya (Habibi & Riksakomara, 2017).

Kubutuhan garam bagi umat manusia dipengaruhi oleh fungsi garam itu sendiri yang berguna sebagai
mineral esensial yang harus dipenuhi secara seimbang dan tidak dapat di substitusi. Hal tersebut
berdamak pada meningkatnya permintaan komoditas garam yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Hal tersebut tetunya dipengaruhi oleh semakin majunya perkembangan industri dan pertumbuhan
penduduk yang semakin pesat (Imdad, 2019). Indonesia sendiri merupakan negara dengan tingkat konsusi
garam yang tinggi. Meskipun Indonesia dikenal sebagai negara maritim namun pada kenyataanya hasil
produksi garam lokal masih belum mampu untuk memenuhi kebutuhan garam nasional (Daulay, 2019).
Ketidak mampuan produktivitas petani garam dalam memenuhi kebutuhan garam nasional berdampak
pada kebijakan impor yang diambil oleh pemerintah (Masdugi et al., 2012). adanya sumber daya alam
yang mendukung, pemanfaatannya dalam produksi garam masih belum optimal (Rahmadhini, 2019).
Selanjutnya Menurut (Nur et al., 2017) menurunnya produksi garam diakibatkan oleh kurangnya minat
petani dalam memproduksi garam dikarenakan harga garam yang tidak stabil.

Ketidak berdayaan garam lokal memenuhi kebutuhan pasokan garam nasional tidak terlepas dengan
rendahnya minat petani dalam memproduksi garam. Menurut (Murti, 2019) curah hujan menjadi dalang
utama menurunnya produksi garam. Ketidak berdayaan hasil produksi garam lokal untuk memenuhi
kebutuhan pasokan garam nasional, pemerintah mengambil kebijakan untuk impor garam guna menjaga
stabilitas harga dan keadilan bagi masyarakat baik itu untuk garam konsumsi maupun garam industry
(Daulay, 2019) . Kontoversi adanya kebijakan pemerintah dalam membuka kran impor garam selalu
menjadi perbincangan yang cukup menarik. Makadari itu penulis mencoba untuk menganalisis factor-
faktor yang mempengaruhi impor garam di Indonesia, mulai dari permasalahan fluktuasi produksi garam
lokal, tingginya permintaan garam nasional serta peranan pemerintah terhadap terjadinya fenomena impor
garam di Indonesia.

METODE

Objek penelitian ini adalah fenomenena impor garam di negara Indonesia. Alasan pemilihan
objek didasarkan pada pertimbangan bahwa Indonesia merupakan negara importir garam (BPS, 2011-
2017). Impor garam di Indonesia terjadi bukan tanpa alasan, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang mengakibatkan Indonesia harus melakukan impor garam. Fenomena tersebut berbanding terbalik
dengan julukan negara Indonesia sebagai negara maritim dengan garis pantai terpanjang nomor empat
setelah Amerika, Rusia, dan Canada (Yagin dan Setiani, 2017)

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang berasal dari
penelitian terdahulu, data yang telah disediakan oleh Lembaga kenegaraan ( BPS, KKP, dan lain-lain).
Penelitian ini menggunakan analisis data berupa analisis deskriptif terhadap kajian-kajian terotik dari
penelitian-penelitian terdahulu. Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang menjabarkan atau
mendeskripsikan data-data yang duperoleh maupun data yang dihasilkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fenomena impor garam di indonesia terjadi karena dipengaruhi oleh bebrapa faktor. Salah satu
contohnya menurut (Aprilianti et al., 2018). Tingginya permintaan garam konsumsi maupun industry di
indonessia, Namun sayangnya tidak berbanding lurus dengan hasil produksi garam lokal. Hal tersebut
berakibat pada kebijakan yang harus diambil oleh pemerintah berupa impor garam guna memenuhi
kebutuhan garam nasional. Data produksi garam, impor serta kebutuhan atas komoditas garam di
Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1 Perkembangan Impor dan Kebutuhan Garam Di Indonesia Tahun 2011-2017

Perkembangan, Impor dan Kebutuhan Garam Di Indonesia
Tahun 2011-2017
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Sumber: data BPS tahun 2011-2017

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa produksi garam lokal mengalami fluktuasi
produksi. Dimana produksi garam lokal terbesar terjadi pada tahun 2014 sebesar 2,2 juta ton, dan
produksi garam lokal terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 200 ribu ton. Sedangkan kebutuhan
akan ketersediaan akan jomoditas garam di Indonesia paling rendah terjadi pada tahun 2011 dengan
kisaran sebesar 3,2 juta ton. Dengan demikian dapat diartikan bahwa tingkat produksi garam lokal
masih belum bisa memenuhi kebutuhan garam nasional. Maka dari itu guna menjaga stabilitas
harga serta keadilan bagi masyarak pemerintah mengeluarkan kebijakan impor garam untuk
memenuhi kebutuhan garam nasional serta untuk mencegah terjadinya inflasi pada harga garam
yang diaibatkan oleh kelangkaan komoditas garam

Berdasarkan gambaran diatas kebijakan impor disebabkan dengan adanya 3 faktor utama yaitu :
Fluktuasi produksi garam

Rendahnya produksi garam lokal sengat erat kaitannya dengan permasalahan yang sering terjadi,
diantaranya:

a. Alih fungsi lahan

Fenomena alih fungsi lahan kerap terjadi akhir-akhir ini, yang memiliki dampak positif
maupun negatif bagi kehidupan manusia. Alih fungsi lahan pada komoditas garam memiliki
dampak yang negatif untuk pemenuhan kebutuhan garam nasional. Menurut (shobahi, 2020).
Dampak yang disebabkan dengan adanya alih fungsi lahan berupa hilangnya fungsi lahan itu
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sendiri serta secara kuantitatif dapat berpengaruh terhadap hasil produksi. Dengan demikian alih
fungsi lahan dapat dijadikan salah satu indikator penyebab turunnya hasil produksi garam.

b. Curah hujan

Proses produksi garam faktor cuaca memiliki peranan yang sangat penting dalam dalam proses
produksi garam secara konvensional. Menurut (habibi & riksakomara, 2017). garam terbentuk dari
proses kristalisasi air laut diatas lahan dengan bantuan sinar matahari. Petani garam biasanya
melakukan produksi biasanya pada saat musim kemarau.

Indonesia akhir-akhir ini cenderung mengalami cuaca ekstrim yang berdampak pada tidak
menentunya musim di indonesia. Menurut (murti, 2019) curah hujan di indonesia sangatlah
fluktuatif atau tidak menentu, kondisi tersebut semakin diperparah oleh adanya global warming
yang berdampak pada perubahan musim secara tiba-tiba. Selanjutnya menurut (imdad, 2019)
penurunan hasil produksi garam pada tahun 2016 dipengaruhi oleh adanya cuaca ekstrim yang
berdampak pada intensitas curah hujan yang terjadi. Proses produksi garam indonesia secara umum
dilakukan pada saat musim kemarau sedangkan pada saat musim hujan proses produksi garam
tidak dapat dilakukan karena mayoritas petani garam lokal masih menggunakan cara konvensional
dalam memproduksi garam. Maka curah hujan dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang
dapat mempengaruhi hasil produksi garam nasional.

c. Menurunnya minat petani

Penurunan minat petani dalam memproduksi garam salah satunya karena dipengaruhi oleh
harga garam itu sendiri. Menurut (jamil & tinaprilia, 2014) proses transaksi yang terjadi petani
hanya memiliki peran sebagai penerima harga. Sedangkan menurut (hambali et al., 2019) harga jual
garam lokal merupakan indikator kesejahtraan para petani garam. Selanjutnya, menurut (shadigin,
2020) praktek kartal yang masih marak terjadi dapat berdampak langsung pada petani yang tidak
mempunyai kekuatan dalam menentukan harga yang terdapat dipasar, hal tersebut dipengaruhi
oleh adanya ketergantungan petani kepada tengkulak.

Pemaparan diatas merupakan salah satu problematika yang dapat berdampak langsung kepada
motivasi petani dalam melakukan proses produksi, bahkan tidak menutup kemungkinan dengan
tidak adanya jaminan yang jelas tentang harga jual garam, para petani memilih beralih profesi guna
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan berkurangnya jumlah petani garam hal tersebut tentunya
dapat secara langsung mengurangi jumlah hasil produksi garam nasional.

d. Penggunaan teknologi

Kemajuan teknologi seharusnya dapat membantu para petani dalam mengoptimalkan hasil
produksinya, akan tetapi menurut (abdullah & susandini, 2018) secara umum proses produksi yang
dilakukan oleh para petani masih menggunakan cara tradisional. Pembaruan teknologi tentunya
sangat diperlukan untuk mendongkrak hasil produksi yang nantinya akan berdapak langsung
terhadap pemenuhan kebutuhan garam, akan tetapi penerapannya masih kurang optimal, yang
mana teknologi tersebut hanya dapat membantu dalam hal perbaikan kualitas saja tidak membantu
dalam hal kuantitas dari produksi garam itu sendiri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
petani garam harus mendapatkan teknologi atau metode terbaru dalam memproduksi garam.

Tingginya permintaan garam nasional
Tingginya permintaan garam nasional dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu:

a. Kepadatan populasi
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Kepadatan populasi di Indonesia mencapai angka 267,7 juta penduduk (PH et al., 2020).
Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi terpadat nomer 4 didunia. kepadatan populasi
Indonesia dapat mengakibatkan konsumsi yang cukup besar, Tidak terkecuali konsumsi pada
komoditas garam. Sesuai dengan fungsi dari garam sebagai sumber mineral esensial bagi tubuh
manusia, banyaknya populasi mempengaruhi kebutuhan komoditas garam secara umum. Dapat kita
analogikakan apabila satu orang mengkonsumsi garam sebanyak 1kg dalam satu tahun, maka
kebutuhan garam konsusi sebesar 267.700 ton per tahun. Dengan demikin dapat disimpulkan
bahwa kepadatan populasi dapat mempengaruhi jumlah permintaan garam nasional.

b. Perkembangan ekonomi

Semakin tahun perkembangan perekonomian semakin berkembang pesat, karena adanya dukungan
dari kemajuan teknologi informasi. Dengan adanya perkembangan perekonomian yang pesat hal
tersebut dapat perpengaruh terhadap permintaan garam industry di Indonesia. Menurut (Imdad,
2019) pada tahun 2018 kebutuhan garam industry sebesar 3,7 juta ton. Sudah sangat jelas terlihat
penyumbang kebutuhan garam nasional berasal dari garam indutri.

Peranan pemerintah

Peranan pemerintah dalam mengatur stabilitas suatu komoditas sangatlah penting. Hal
tersebut tidak terlepas dari peranan pemerintah sendiri sebagai lembaga yang bertugas mengontrol
stabilitas harga dan kemakmuran masyarakatnya. Pada komoditas garam sendiri peranan
pemerintah dalam mengontrol ketersediaan pasokan sangatlah urgent, dimana pada saat ini bukan
rahasia lagi bahwa negara Indonesia merupakan negara maritime yang menjadi importir garam
terbesar (Rochwulaningsih, 2012). Selanjutnya Apabila kita cermati, dalam sejarah Indonesia
peranan pemerintah kolonial belanda dengan melakukan pengontrolan yang begitu cermat pada
komoditas garam, hal tersebut bisa menjadikan Indonesia pada saat itu menjadi negara eksportir
garam di asia tenggara.

Selanjutnya pemaparan tentang sejarah kebijakan garam Indonesia dari zaman kolonial
belanda sampai orde reformasi menurut (Rahman, 2019). Dari era pemerintahn kolonial belanda
samapi era pemerintahan bapak Jokowi pemrintah mengeluarkan kebijakan dengan diikuti
ketentuan dan keterangan yang jelas, namun pada tahun 2015 kebijakan yang diberikan tidak
mengatur maupun memberikan keterangan tentang kebijakan yang dikeluarkan hanya sebatan
mengeluarkan kebijakan dalam bentuk permendag. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
pemeintah memiliki peranan yang sangat kuat dalam praktek terjadinya impor di Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahawa terdapat 3 faktor
utama yang berkaitan erat dengan adanya kebijakan impor di Indonesia diantaranya: 1.) fluktuasi
produksi garam nasional. 2.) tingginya permintaan garam nasional. Dan 3.) peranan pemerintah.
Adapun 3 faktor tersebut memiliki kedudukan yang sama dalam mempengaruhi impor garam, hal
tersebut tidak terlepas kaitannya dengan stabilitas harga guna mencegah adanya kelangkaan yang
akan berdampak pada terjadinya inflasi harga garam serta tidak terpenuhinya garam konsumsi
maupun garam industri.
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